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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran agidah akhlak yang selama ini dilakwakkelas VIII A
MTs Sumberejo Mranggen Demak masih banyak dikuaksh cara-cara
tradisional, yaitu guru menyampaikan pelajarasywai mendengarkan atau
mencatat dengan sistem evaluasi yang mengutamakamguluran
kemampuan menjawab pertanyaan hafalan atau kemamptzal lainnya.

Proses pembelajaran yang dilakukan menjadikan sigpaaif
melakukan diskusi dengan teman dan bereksperimé&hatdari ketuntasan
belajarnya dengan nilai 70 hanya berkisar pada®4®3lari jumlah siswa di
kelas VIII A (Dokumentasi nilai VIII A MTs SumbemjMranggen Demak
24 Agustus 2010).

Padahal pembelajaran agidah akhlak bukan sekedar yang
diterangkan kepada siswa tetapi juga mengandurigeraan pemahaman,
untuk itu proses pembelajaran yang dilakukan hgaisebih mengarahkan
pada proses keaktifan siswa agar mereka memahaaiyapg sedang
dipelajari.

Kegiatan proses belajar mengajar juga dipengarudtivasi belajar
yang dimiliki oleh siswa. Motivasi merupakan fakpmikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalampéatmbuhan gairah,

merasa senang dan semangat untuk belajar. Sisvgagamiliki motivasi



kuat akan memiliki banyak energi untuk melakukagi&&n belajar. Oleh
karena itu dibutuhkan adanya motivasi karena Haslidjar akan optimal
apabila ada motivasi yang kuat dan tepat (Sardi2@0.: 73).

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahag e&rarti bagi
aspek pengetahuan sikap dan tingkah laku. Dalaajabadiperlukan adanya
satu sistem dorongan yang menjadi kekuatan untdkvidu melakukan
aktivitas belajar. Motivasi sebagai salah satesiskekuatan yang mendorong
individu untuk melakukan sesuatu mempunyai peramgypenting dalam
proses belajar. Eksistensi motivasi dalam belagnfungsi dalam proses
penguatan daya kemampuan dan daya keinginan indiwrduk melakukan
aktivitas yang tepat dan benar dalam belajar (Hak20%: 144-145).

Salah satu dari metode yang bisa dilakukan untukimgkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa pada pembelajaran ala@Quradits adalah metode
pelajaran berhikmah dan kisah (cerita). Metodet@&hah digunakan sejak
diturunkannya wahyu sampai sekarang. Bahkan dalarkembangannya
metode ini telah menjadi bagian dari pelajaran sahdan telah ditentukan
jam khusus untuk itu, hal ini telah ada dalam gisggendidikan modern
terbukti dengan dimasukkannya cerita dalam kurikugekolah (Majid: 2002:
VIII).

Bahkan al-Qur'an sendiri memuat berbagai ceritag yaengandung
hikmah bagi para pembacanya. Di dalamnya terdapataeerita tentang
kebajikan dan terdapat pula cerita-cerita tentaelgukukan/kejahatan. Dari

cerita-cerita tersebut umat manusia diharapkan mamgnangkap nilai-nilai



yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat meaikgk iman,
mempersiapkan moral dan spiritual untuk kebahagiaaunia dan di akhirat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah :

- o

)muhulsut_}uméjﬁo)m&mms@uﬁjﬂ
) sty sih U8 Unally 400 0 M) Gl 0T
(\\\ umy) U}"“}’ejsj
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdppagajaran bagi
orang orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu Inl&da cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitatn)g sebelumnya dan

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjukadmat bagi kaum
yang beriman” (QS. Yusuf : 111) (Soenarjo, 20063)33

Cara mengajar dengan metode kisah yang baik manepumbuhkan
motivasi belajar siswa. Sebab bila persepsi sign@tiap cara mengajar guru
itu baik. Dengan demikian pembelajaran dapat dikeataefektif, apabila
seorang guru dapat membimbing anak-anak untuk meminaguasi yang
memberikan pengalaman-pengalaman dan kegiatanmgangrik yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar siswa.

Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untuketitelebih jauh
tentang penerapan metode kisah pada pembelajardahagkhlak sebagai
peningkatan hasil dan motivasi siswa kelas VIII AMSumberejo Mranggen
Demak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makius fo
permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Adakah peningkatan hasil belajar agidah akhlak sigelas VIII A MTs

Sumberejo Mranggen Demak setelah menggunakan miatade?



2. Adakah peningkatan motivasi belajar agidah akhiskakelas VIII A MTs
Sumberejo Mranggen Demak setelah menggunakan mietate?
C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgpraglitian ini
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajadayiakhlak siswa
kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak setelaBnggunakan
metode kisah.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belagidah akhlak siswa
kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak setelaBnggunakan
metode kisah

D. Signifikansi
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgresielitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Secara teoritis deskripsi tentang proses pembatajdengan tindakan
kelas dapat memberikan informasi tentang metodg gapat digunakan
dalam pembelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsgahwsebagai
bentuk pemahaman terhadap materi.

2. Secara praktis memberikan gambaran khusus tenteosgg penerapan
metode kisah dalam al-Qur’an pada pembelajararabghlak kelas VIII
A MTs Sumberejo Mranggen Demak. Hal ini dapat dakan sebagai
rujukan bagi guru atau pihak terkait dalam menggana metode

pembelajaran agidah akhlak.



E. Tinjauan Pustaka
Untuk lebih memperjelas mengenai permasalahan, lipeagan
menguraikan beberapa kepustakaan yang relevan marngembahasan akan
dibicarakan dalam tesis ini antara lain:

1. Penelitian Siti Marfuatun, berjuduKonsep Al-Qur'an tentang Metode

Kisah dan Implikasinya terhadap Pembentukan Kemlidgoa Muslim

Hasil penelitian menunjukkamMetode kisah menurut al-Qur'an adalah
suatu upaya dalam pelaksanaan pendidikan atau jpesngalengan cara
memberikan kisah/cerita yang di dalamnya menganduiagnilai moral,
akhlak, rohani, ibadah dan sosial (aspek afektif psikomotorik). Agar
dapat memberikan pengaruh pada jiwa siswa yangalikian pada ayat-
ayat al-Quran. Metode kisah memiliki urgensi dalgmembentukan
kepribadian muslim, karena pada hakekatnya kisahpuayai pengajaran
akhlak mulia. Sedangkan akhlak yang mulia tersedmda tujuan dari
pembentukan pribadi yang muslim. Sehingga dapattaldan pula bahwa
metode kisah memiliki implikasi terhadap pembentukieepribadian
muslim yang taat kepada Allah, Rasul, orang tuagian, serta tawadhu’,

yang ke semua itu adalah akhlak yang mulia. Yarg @khirnya menuju

muslim kamil/insan kamil atau muslim yang sempurna

Penelitian diatas sama dengan penelitian yang gegemeliti
lakukan yaitu mengkaji pelaksanaan metode kisamungpenelitian di atas
lebih mengarah pada kajian pustaka yang mengamé k@nsep yang ada

di al-Quran, tetapi penelitian tesis ini lebih pagengujian metode kisah



bagi peningkatan hasil belajar dan motivasi belsigwa pada pembelajaran
agidah akhlak.

2. Penelitian Lili Nur Latifah berjudulStudi Tentang Efektifitas Metode
Cerita dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarahbd@ayaan Islam
(SKI) di MTs Hasyim Asy'ari Purbalingg&lasil penelitian menunjukkan
efektifitas metode cerita dalam penerapan matggvata SKI dalam MTs
Hasyim Asy'ari Purbalingga belum mampu mencapagkah yang
maksimal tetapi cukup dalam skala baik. Efektifitagtode penerapan
mata pelajaran SKI ini meliputi: 1) Efektifitas rode cerita yang meliputi
pencapaian prestasi belajar dengan daya serap sagavaata baik. Serta
pembentukan sikap dan perilaku keagamaan, sosial bd@aya yang
mencerminkan keberhasilan siswa dalam mengapli&asikateri yang
diterima dan keberhasilan guru dalam memberi telddgada siswa. 2)
Efektifitas mengajar guru yang cukup baik yaitu giem kemampuan
membina ranah afektif dan psikomotorik melattansfer of valuedan
uswatun hasanalfteladan). Hal ini secara nyata menghasilkan perila
keagamaan, sosial dan budaya, sehingga mengantaikaa menuju
proses kedewasaan berfikir, bersikap dan bertindak.

Penelitian di atas juga mempunyai kesamaan derggas iti yaitu
membahas tentang pentingnya metode kisah ataa padia pembelajaran,
akan tetapi fokusnya metode cerita secara umum peandelajaran SKI
dan menggunakan bentuk penelitian kualitatif, sgklan tesis ini fokusnya

pada metode cerita/kisah dan menggunakan bentu&lijeem tindakan



kelas sehingga akan ditemukan efektif atau tidakmgdode cerita/kisah
terutama bagi hasil belajar dalam pembelajararshcgdtthlak siswa.

3. Penelitian yang dilakukan Siti Robi'atul Munawaroberjudul Urgensi
Metode Cerita dalam Pendidikan Islam terhadap Pemggngan Imajinasi
Anak Di dalamnya berisi metode cerita dalam pendidikigtam,
merupakan salah satu metode yang dapat digunakaik wvmemberikan
pemahaman tentang Islam secara benar, yang dilerapkapat
mempengaruhi anak terutama penyucian, pengukuhanpdmbersihan
jiwa yang merupakan tujuan utama dari Pendidikdams Penggunaan
metode cerita dalam rangka mengembangkan imajianak, kiranya
sangat tepat, karena sesuai dengan tingkat perkgaibgiwa anak, dan
didalamnya memungkinkan dilakukan variasi-variasangy bersifat
merangsang daya kreasi dan imajinasinya. Imajimasisendiri perlu
dikembangkan karena manfaatnya yang besar bagdlygdmnya kelak.
Dengan berimajinasi, ia mampu membangun motivakijdre semangat
meneliti dan berkreasi serta mampu menyusun diéaean rencana guna
membangun kehidupan yang lebih baik.

Penelitian diatas lebih banyak pada pengujian aeldaratur pada
kajian penelitiannya sehingga berbeda dengan pemeliesis ini yang
pengujiannya dengan melakukan tindakan kelas médsdh tersebut.

F. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi ddiam bab. Bab

pertama atau bagian awal berisi pendahuluan yangipakan gambaran



dari bentuk dari arah proses penelitian yang diaky yang memuat
tentang latar belakapngumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi,
tinjauan pustaka, dan sistematika penelitian.

Bab kedua berisi tentang teori, yang merupakan é@nsecara
teoritik dari penelitian yang dilakukan, landasaort ini menunjukkan
konsep-konsep teoritis yang akan membantu peneéfitam merangkai
penelitian, bab ini berisi metode kisah, hasil fleagidah akhlak dan
motivasi belajar agidah akhlak. Bab ini terdirridampat sub bab yaitu sub
bab pertama tentang metode kisah yang meliputiggréian metode kisah,
macam-macam metode kisah, tujuan metode kisahalia@@tode kisah, cara
menyampaikan metode kisah, hal-hal yang perlu dgidan dalam metode
kisah. Sub bab kedua berisi hasil belajar agidahla#k yang meliputi
pengertian hasil belajar agidah akhlak, tujuan pdajran agidah akhlak,
materi aqidah akhlak, alat pengukuran hasil belagidah akhlak, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar agidah #&kt$ab bab ketiga berisi
motivasi belajar siswa meliputi pengertian motiviasliajar siswa, jenis-jenis
motivasi belajar siswa, bentuk-bentuk motivasi jaelaiswa, nilai motivasi
dalam pembelajaran agidah akhlak. Sub bab keenagatpentingnya metode
kisah bagi pemahaman dan motivasi pembelajaramiagikhlak.

Bab ketiga merupakan metode penenlitian ini yargumpakan cara
yang dilakukan peneliti untuk menjawab permasalaldam mencapai

tujuan yang direncanakan, Bab ketiga ini terdiri dab bab yaitu: 1) setting



atau lokasi penelitian, 2) subyek penelitian, 3jaddan cara pengumpulan
data data 4) prosedur peneltian dan 5) indikatbekeasilan.

Bab keempat adalah data hasil penelitian bab ahirgra meneliti lebih
jauh keberhasilan penerapan metode kisah dalam ud&® pada
pembelajaran agidah akhlak siswa kelas VIII A MTisnBerejo Mranggen
Demak. Bab ini terdiri dari analisis peningkatarsih@elajar yang meliputi
analisis pra siklus, analisis tindakan siklus lalesis tindakan siklus Il dan
analisis tindakan siklus lII.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari seluruh uraiamg telah
dikemukakan dan merupakan jawaban terhadap peratasal yang
terkandung dalam penelitian ini. Bab ini penelitemgemukakan saran

sebagai kelanjutan dari kesimpulan dari penelitign



